
 
 
 

67 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

simpulan yaitu : 

1. Faktor manusia yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas yaitu 

pengendara sepeda motor (roda dua) dengan persentase sebesar 83% dan 

penumpang sepeda motor (roda dua) sebesar 17%  

2. Dalam kasus kecelakaan lalu lintas di Kota Gorontalo, faktor kendaraan 

belum menjadi faktor utama yakni dengan persentase masing-masing 

sebesar 2% untuk penggunaan suku cadang asli, 3% untuk kelebihan 

muatan, 0% untuk desain kendaraan dan 2% untuk penggunaan lampu 

kendaraan. 

3. Faktor jalan adalah faktor yang ikut berkontribusi dalam kasus kecelakaan 

lalu lintas di Kota Gorontalo dengan distribusi sebesar 18% untuk kategori 

kondisi jalan, 3% untuk kategori marka / rambu, 2% untuk kategori APILL 

dan 48% untuk kategori penerangan jalan. 

4. Lingkungan merupakan faktor pendukung terjadinya kecelakaan lalu lintas 

di Kota Gorontalo dengan distribusi sebesar 18% untuk kategori cuaca 

buruk dan 23% untuk kategori geografik jalan. 
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5. Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kota Gorontalo tidak hanya 

disebabkan oleh faktor manusia, kendaraan, jalan maupun lingkungan tetapi 

faktor dari gangguan binatang juga ikut berkontribusi menyebabkan kasus 

kecelakaan dengan persentasi sebesar 9%. 

5.2. Saran 

1. Untuk pengguna fasilitas dalam ruang lalu lintas (pengendara, penumpang 

kendaraan dan pengguna jalan) agar lebih mengutamakan keselamatan 

dalam berkendara dengan menerapkan aturan yang berlaku, tidak 

menggunakan emosi dan menghargai hak orang lain dalam berlalu lintas 

serta menggunakan fasilitas lalu lintas dalam keadaan sehat dan bugar. 

2. UntukDinas Pekerjaan Umum agar selalu memperhatikan kondisi fasilitas 

umum di jalan raya seperti traffic light dan lampu penerangan jalan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat dikembangkan menjadi referensi 

dalam melakukan penelitian sejenis dengan tinjauan anlisis kuantitatif agar 

didapatkan hasil yang optimal dalam upaya menekan angka kecelakaan lalu 

lintas. 
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